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ABSTRAK 
Perkembangan fisik suatu kawasan kota dapat menjadi pusat penyebaran kondisi chaos ke 
kawasan lainnya. Hal ini dikarenakan jumlah peJaku kegiatan bertambah tak terkendali 
sedangkan ruang fisik yang ada tidak memadai. Kawasan Kebun Raya Bogor sebagai 
pusat kegiatan kota menjadi pusat penyebaran kondisi chaos ke kawasan lainnya. Hal ini 
dikarenalcan jumlah pelaku kegiatan bertambah tak terkendali sedangkan ruang flSik yang 
ada tidak memadai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pusat kegiatan kota di Bogor 
sebagai ruang praktek sosial masyaralcat bukanlah Kebun Raya tetapi Pasar Bogor. Sejak 
berdirinya Pasar Bogor, terjalin praktek sosial sesuai dengan konsep pengetahuan-kuasa-
ruang berdasarlcan /cesenjangan kondisi manusia antar peJaku. Saat jumlah populasi 
pelaku kegiatan bertambah dan tidak disertai oleh penambahan ruang fisi/c, terjadilah 
kondisi chaos. Praktek sosial masyaralcat ini merupakan ruang osmosis, yang membentuk 
kondisi chaos dalam kawasan Pasar Bogor. Kondisi chaos dengan ruang osmosis sebagai 
medianya merupakan proses alamiah yang membentuk ruang kehidupan masyarakat. Saat 
pemerintah daerah memperbaiki bentukan [lSik sua(u kawasan, hendaknya memahami keberadaan 
ruang osmosis. Perubahan ruang sosial tidak dapat dilakulcan berdasarlcan kepentingan politik dan 
ekonomi yang dipaksakan. Ruang osmosis merupa/can proses alamiah yang berasal dari praktek 
sosial masyaraJrat, seperti halnya kondisi chaos. Dengan demikian, perancangan dan perencanaan 
kawasan harus mengakomodasi praktek sosial msyaraJrat. Melalui pemetaan, penyediaan fasilitas 
dan penyebaran inti keramaian kota merupa/can usulan untuk menanggulangi tahap chaos yang 
berkepanjangan. Adanya gera/can radikal yang dilakukan oleh pemerintah daerah, menghasilkan 
perubahan non-alamiah sehingga tidak akan pernah efektif. Perubahan tersebut haruslah terjadi 
,secara alami, dilakukan oleh para pelaku masyarakat melalui pralctek sosial. 
Kata Kunci : chaos, konsep pengetahuan-kuasa-ruang, ruang osmosis 
1. PENDAHULUAN 
Kota Bogor yang kini berpenduduk 
sekitar 850.000 jiwa sepertinya dikepung oleh 
kemacetan. Pada tahun 1970-an, Kota Bogor 
masih sejuk dan nyaman, kini terasa panas dan 
"sumpek". Angkutan kota memenuhi jalan-
jalan di Kota Bogor, pedagang kaki lima 
semakin tak terbendung. Trotoar, jembatan, dan 
badan jalan "diduduki" untuk menggelar 
dagangannya di pagi hari, sore, malam, dan 
subuh hingga !!1atahari terbit. Sedangkan rumah 
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toko dan mal tumbuh subur di sudut-sudut kota. 
Hal ini menyiratkan bahwa perkembangan kota 
meningkat dengan pesat. Beberapa warga kota 
Bogor menyatakan kekecewaannya dengan me-
nyebutkan kota Bogor semakin hijau. Bukan 
tanaman kota yang bertambah namun angkutan 
kota berwarna hijau yang semakin banyak dan 
semrawut. Hal ini tersurat dalam artikel Pikiran 
Rakyat yang menyatakan bahwa untuk menca-
pai jarak 300 meter berkendara di dalam kota 
dan sekitar Kebun Raya, mereka membutuhkan 
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waktu hampir I jam. K.epa1a Sub-Bagian Tata 
Usaha Kantor Pengenda1ian Lingkungan Hi-dup 
(KPLH) Kola 8ogor Sumedi menyatakan pada 
tahun 1985, Kota Bop berubah semakin padat 
dcngan makin bertambahnya angkutan. 
Persoalan lingkungan yang terjadi di 
Kota Bogar. menurut Kepala KPLH Kota 
Bogar Indra Mufardi Rocsli disebabkan oleh 
bertcurangnya ruang terbuka hijau. Hal ini 
scbagai akibat dari semakin cepatnya pertum-
buhan penduduk di Kota Bogar. Ini menye-
babkan semakin cepat pertumbuhan kawasan 
pennukiman dan pusat-pusat perbelanjaan, 
rumah toko, dan rumah kantor. Kota Bogor, 
menjadi sebuah Kota Niaga dengan bertum-
buhnya ruko, dan faktory outlet di mana-mana, 
sehingga cenderung tak terkendali lagi. 
Penulis menelaah fenomena yang terjadi 
di kawasan Kebun Raya Bogor, sebagai suatu 
kondisi dan situasi yang cenderung bersifat 
chaos. Kondisi dan situasi ini menyebabkan 
terasanya penurunan kualitas lingkungan yang 
berasaI dari ketidak-nyamanan sensasi yang 
muncul. Sensasi yang muncul berasal dari 
bentukan fisik yang tercipta. Padabal bentuk 
fisik yang tercipta merupakan hasil dari proses 
sosial masyarakat Berdasarkan data yang 
peneliti peroleh, kota Bogor merupakan kota 
transit yang memiliki struktur dengan karak-
teristik tertentu dimana kawasan Kebun Raya 
adalab sebagai pusatnya. Keberadaan kawasan 
ini sebagai pusat kegiatan pertukaran lebih 
dominan daripada kegiatan rekreasi. Hal ini 
mengindikasikan adanya pergeseran peran 
kawasan Kebun Raya, ya":g oerp~:1ln sebagai 
tujuan wisata, menjadi kegiatan pertukaran. 
Keberadaan kawasan Kebun Raya sebagai pusat 
tentu menghasilkan laju populasi kawasan itu 
semakin meningkat. Bentukan fisik ruang 
kegiatan dan e1emen kawasan temyata tidak 
mampu mewadahi kegiatan atau praktek sosial 
masyarakat yang berlangsung. Hal ini memicu 
munculnya kondisi chaos, sebagai proses pem-
bentukan order baru, akibat dari kesenjangan 
praktek sosial masyarakat dengan elemen fisik 
kawasan. Fenomena chaos tidak dapat dihenti-
kan karena merupakan proses alamiab makhluk 
hidup. Namun demikian, jangan sampai feno-
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mena ini berkembang tak terkendali sehingga 
menimbuJkan dampak negatif bagi warga kota 
seperti hilangnya hubungan emosional, keka-
cauan aksesibilitas atau sulitnya mengenali 
struktur dan bentuk kawasanlkota tersebut. 
Kondisi chaos adalah proses pembentukan 
order yang baru dan dalam proses tersebut 
seringkali terjadi konflik antar pihak yang 
berkepentingan. 
2. LANDASAN TEORITIS 
Chaos. berasal dari kata Yunani, /chaos, 
yang berarti kekosongan. Namun kekosongan 
tersebut menyiratkan makna adanya kebingunan 
(utter confusion). Kebingunan tersebut muncul 
~danya disorder daIam chaos. Fenomena chaos 
terjadi saat muncul keadaan yang menyebabkan 
perubahan sebuah kondisi system. Keadaan ter-
sebut merupakan attractor yang mem-
pengaruhi evolusi system sceara keseluruhan. 
Adanya keadaan ini menyebabkan keseluruhan 
system tidak lagi berlangsung sceara tinier 
namun menjadi non-linier. Perubahan system 
menjadi non-linier menyebabkan hasil akhir 
dari system tersebut tak dapat diprediksi dengan 
pasti dan akurat Dalam teori chao.~, attractor 
adalab sebuab kondisi atau keadaan yang 
menimbulkan berbagai variasi dalam keselu-
ruhan system. Attractor ini sendiri tak dapat di-
prediksi. Dalam satu system, yang bersifat 
chaos atau tidak, orbit system cenderung akan 
tertarik mendekati suatu daerah yang lebih keeil 
dan berdimensi rendah. Daerah ini disebut 
penarik atau attractor. Jadi penarik atau 
attractor adalab sesuatu yang membuat tingkah 
laku system 'tertarik' ke arahnya. Penarikan 
tersebut berasal dari adanya suatu energi aneh 
yang menarik setiap komponen di dalam system 
ke arab pusat penarik secara acak yang disebut 
strange attractor. Attractor dan strange 
attractor memiliki perbedaan yang mendasar. 
Attractor mewakili keadaan dinamis yang 
menghasilkan keseimbangan yang mantap, 
sedangkan strange attractor menyebabkan 
kedinamisan yang tak pemah berhenti. 
Mandelbrot menyatakan . bahwa adanya 
strange attractor yang menyebabkan timbulnya 
kesaman-kesamaan yang terus berulang. De-
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ngan demikian, sebenamya fenomena chaos 
tetap memiliki order karena kondisi disorder 
yang terjadi mengalami perulangan. Hal inilah 
yang menimbulkan sifat chaos yang berikutnya 
yaitu jroctDI heropa kcserupaan diri (self-
similarity). Adanya order menyebabkan feno-
mena chaos tetap memiliki struktur dan 
keberadaan stnrktur dan order dalam fenomena 
chaos untuk menjaga dan mengendalikan kon-
disi fractal dalam bentuk (form) keseluruhan. 
Saat attractor muncul pads sebuah bagian dari 
ktseluruhan system, muncul percabangan yang 
menimbulkan berbagai Vana5I. Strange 
attrDCtor sendiri memiliki 2 (dua) sifat yang 
paradoks. Saat ia terbentuk, ia rnenarik seluruh 
komponen struktur ke arahnya. Saat komponen 
struktur tertarik, ia mendorong seluruh kompo-
nen dengan menghasilkan percabangan-perca-
bangan. Strange attroctor berada di ruang tak 
terbatas. Dengan demikian, strange attractor 
bukan sekedar elemen f1sik kawasanlkota, tetapi 
justru ide pembentukan clemen f1sik tersebut. 
Hal ini, dalam psikis manusia, menyebabkan 
adanya konflik dalam arketype manusia karena 
adanya tarik-menarik alam sadar dan bawah 
sadar manusia. Konflik tersebut muncul berda~ 
sarkan pengalaman manusia tersebut. Dengau 
demikian, fenomena chaos sebagai produk 
urban tidak dapat pemah berhenti karena 
sebenamya merupakan bagian dari konflik 
dalam kondisi psikis manusia. Arsitektur seba-
gai produk dari perilaku manusia terus 
mengalami perkembangan dengau adanya 
feoomena chaos, karena fenomena ini mem-
pengaruhi perilaku marl~sia. Barianto menam-
bahkan bahwa fenomena chaos dapat ditemu-
kan pada hampir semua bidang ilmu, termasuk 
arsitektur. 
Dari pemaparan di atas penutis berusaha 
menerangkan bahwa dinamika kehidupan ma-
syarakat sebuah kawasan dan kota pada 
umumnya, menyebabkan terjadinya perubahan 
pada bentuk dan struktur kawasanlkota terse-
but. Perubahan tersebut disebabkan oleh adanya 
strange attroctor yang tidak sedikit pada struk-
tur tersebut. Hal ini tentunya akan berimbas 
pada bentuk kawasan dan kota seeara kese-
luruhan. Tempat kegiatan urban merupakan 
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atrractor sebuah kawasan atau kota. Attroctor.· 
biasanya berupa roang kegiatan konsumsi ma-: 
DUSia, seperti pusat kegiatan komersiat. Iokasi 
berusaha dan Iokasi transit. Attroctor berperan 
sebagai penarik di antara hunian manusia, 
sebagai lokasi awal dan tujuan pergerakan, 
sebagai tujuan akhir. 
Struktur berasal dari kata Latin, StrflC-
tu1'I1, yang artinya mencocokan bersama, 
mengatur, membangun. Derrida menyatakan 
bahwa struktur selalu memiliki titik pusat 
(center) sebagai titik acuan yang tetap. Titik 
teIap tersebut berguna sebagai titik acuan, 
penyeimbang dan mengendalikan serta 
mengatur keseluruhan struktur. Dengan demi-
kian, sebuah struk.tur selalu memiliki titik pusat 
yang tidak pemah berubah, walaupun struktur 
secara keseluruhan dapat berubah secara 
dinamis. Struktur merupakan benda f1sik dan 
situasi dalam sebuah sistem hubungan. Kedi-
namisan tersebut disebabkan oleh kegiatan 
masyarakat berperan sebagai elemen pem-
bentuk kota atau kawasan yang terpenting. 
Derrida lebih lanjut meyatakan bahwa 
pusat sebuah struktur bukalah sebuah titik tetap 
(fixed point). Pusat lebih,cenderung merupakan 
sebuah fungsi atau peristiwa. HaJ ini menye-
babkan pusat alean selalu berganti-ganti Iokasi 
tergantung dari peristiwa atau perubahan fungsi. 
Sebenamya, pendapat ini sejalan dengan arti 
dari fungsi itu sendiri. Fungsi, berasat dari Kata 
Latin junctio yang berakar dari kata fungi, 
berarti melakukan (to perform). Jika memiliki 
arti 'melakukan' berarti kata ini memiliki sifat 
aktif, bukan sekedar pasif seperti anggapan 
umum. Kata fungsi mem iii ki kecenderungan 
arti sebuah tindakan yang sedang berjalan atau 
telah selesai. Dengau demikian, fungsi bukan 
sekedar cerminan sebuah kegiatan yang statis 
atau berhubungan dengau tujuan sebuah 
bangunan semata. Hal ini menunjukkan bahwa 
fungsi sebuah bangunan adalah dinamis dan 
berubah-ubah sesuai dengan dinamika kegiatan 
manusia. Munculnya perkembangan kawasan 
atau kota mempengaruhi jenis d~ jumlah 
kegiatan yang berlangsung di sebuah kawasan. 
Selain turut mempengaruhi struktur kota, 
kecocokan fungsi antara tipe atau peruntukan 
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bangunan serra elemen fisik kota lainaya turut 
berubah. Aspek ini terpengaruh dengan adanya 
perkembangan-perkembangan tersebut. Dengan 
mengindentifibsi perubahan-perubahan ini, 
kita dapat mengetahui perubahan-penJbahan 
fungsi kegiatan yang terjadi dengao tipe 
bangunan yang mengindikasikan warna dan 
kesan kawasan. Selain itu adanya perkem-
bangan budaya menyebabkan bergesemya mak-
na tipe sebuah bangunan. Hal ini menUl\iukkan 
bahwa tipe sebuah bangunan terpengaruh, 
bahkan terbentuk dari petanda sosial dan 
perbedaan budaya. Tipe bangunan baru lahir 
melalui adanya tipe masyarakat baru dalam 
masyarakat. Dengan demikian, tipe bangunan 
terbentuk dari kegiatan manusia yang terbentuk 
seiring dengan perkembangan budaya dan 
dinamika sosial masyarakat. 
Dalam kaitannya dengan sebuah ka-
wasan, Knibbs menyatakan bahwa ruang 
terbuka dan pola sistem jalan merupakan titik 
acuan tetap sebuah kawasan atau kota. Me-
nurutnya, fungsi atau bentuk massa bangunan 
dapat berubah-ubah namun pola sistem jalan 
dan roang· terbuka merupakan titik acuan 
struktur kawasan atau kota secara keseluruhan. 
Dengan demikian, struktur merupakan kesatuan 
benda fasik dan situasi dalam sebuah sistem 
hubungan. Struktur kota atau kawasan menurut 
Salinga.-os, terdiri atas 3 (tiga) komponen utama 
yaitu: simpul, jalan dan hirarki. Namun, 
menurut Lynch, sulit mempertahankan hirarki 
dalam kota atau kawasan karena selalu terjadi 
tumpang tindih (overlapping) kegiatan masya-
rabt. Berlangsungnya kegiatan tersebut ten-
tunya mempengaruhi elemen fisik kawasan 
tersebut. Hal ini membentuk struktur kota yang 
berkaitan dengan Figure-Ground, Linkage dan 
Place kawasan tersebut. 
Plato menyatakan dalam 'Theory of 
Form' bahwa bentuk (form) merupakan esensi 
dari keberadaan sesuatu. Terjadinya esensi 
keberadaan ini hanya dimungkinkan melalui 
penggunaan nalar dan alasan. Adanya peng-
gunaan nalar menyebabkan bentuk sesuatu 
bersifat abadi atau tetap (permanence). Namun 
demikian, kejadian-kejadian di alam seperti 
pergerakan matahari menimbulkan bentuk-ben-
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tuk yang tidak bersifat tetap. Oleh karena itu, ia 
membagi 2 (dua) bagian bentuk yaitu Dunia 
Bentuk (The World of Forms) dan Donia Rasa 
(the Sensible World). Dunia Bentuk mencakup 
esensi keberadaan sesuatu yang tak berubah 
sedangkan Donia Rasa merupakan esensi 
kebcradaan sesuatu yang diperoleh melalui 
sensasi inderawi. Oleh karenanya bentuk selalu 
berubah-ubah. Alexander menyatakan bahwa 
bentuk (form) merupakan ide sebuah solusi 
dalam perancangan. Artinya, bentuk (form) 
tidak memiliki nilai geometris fisiko melainkan 
solusi diagramatis dalam menyelesaikan perma-
salahan yang ada. Solusi diagramatis tersebut 
merupakan pola-pola yang menyusun sebuah 
bentuk (form). Pola-pola tersebut memiliki 
order dan hirarki yang tersusun dalam sebuah 
struktur. Struktur tersebut yang kelak menyusun 
sebuah bentuk (form). Solusi inilah yang 
memunculkan bentuk (shape) geometris sesuai 
dengan permasalahan dan kebutuhan yang 
harus diselesaikan. 
Berdasarkan pemyataan di atas, 
sebenamya bentuk (form) tidaklah sarna dengan 
dengan bentukan (shape). Bentuk (form) meru-
pakan ide dasar yang menggunakan penalaran 
atau perasaan yang muncul melalui sensasi 
inderawi. Dengan demikian, bentuk (form) sela-
lu merupakan ide yang berlandaskan pada 
alasan. Ide inilah yang kelak membentuk se-
buah bentukan geometris (shape). Plato mene-
gaskan bahwa bentuk (form) yang berupa ide 
dasar (being) hanya dapat berubah menjadi 
obyek yang dapat dirasakan keberadaan dan 
Keha<1::annya (becoming) melalui adanya 
mediasi ruang (space). Oengan demikian, ruang 
(space) menjadi faktor mediasi dalam proses 
manifestasi bentuk (form) ke dalam sebuah 
bentuk (shape). Berkenaan dengan teori chaos 
dan pendapat Alexander mengenai bentuk 
(form), jika sebuah pola terpengaruh oleh 
sebuah atau lebih strange attractor maka pola 
baru yang terjadi dapat mempengaruhi bentuk 
(form) secara keseluruhan. Interaksi antara pola 
dan proses perkembangan kota berlangsung 
secara non-linier, bahkan terkesan chaos. 
Munculnya pola-pola urban baru tidak hanya 
disebabkan oleh perubahan yang bersifat ma-
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lao, namun justru lebih sering disebabk8n oIeh 
perubahan-perubahan yang bersifat mikro. 
Dengan demi~ perubahan bentuk dan 
struktur koea tidak hanya dipengerulti oleh 
perubahan-perubahan yang belsifat makro 
namun juga yang bersifat milao. Perubahan 
sebuah bagian dari struktur kawasan dapat 
menjadi faktor primer perubahan beotuk koea 
secara keseluruhan. Perubahan struktur tentu-
nya abo mengakibatkan perubahan bentuk 
kawasanlkoea secara keseluruhan. Pemaparan di 
atas menyiratkan bahwa sebenamya struktur 
sebuah kola abo t.erus mengalami fenomena 
chaos sebagai wbat dari perkembangan ke-
giatan manusia dan proses perkembangan ben-
tuk dan struktur kota. Perubahan pusat struktur 
sebagai sebuah fungsi berlangsung secara dina-
mis sejalan dengan perkembangan pcndaban 
warga kota. Bubo sejarah kota yang memben-
tuk sebuah kota tersebut, tetapi pengetahuan 
manusia sebagai warga koea yang membentuk 
kota tersebut. Pemyataan ini mencgaskan 
bahwa faktor manusia yang menentukan struk-
tur dan bentuk kawasan atau kota. Dengan kata 
lain, ide yang kelak membentuk ideology, 
manusia yang membentuk kawasan atau kota. 
Ruang praktek sosial merupakan ruang 
fisik yang digunakan individu untuk melak-
sanabo kegiatan sehari-hari. Elemen pemben-
tuk kota terpenting adalah struktur fisik dan 
kegiatan masyarakat Kegiatan masyarakatlah 
yang kelak membentuk sebuah struktur fisik 
kawasan, bubo sebaliknya. Merrifield menya-
takan bahwa ada hubungan dialektik antara kota 
dengan warganya karena keduanya saling fi,o;;m--
pengaruhi satu dengan lainnya. Dengan demi-
kian, kebutuhan dan kegiatan warga. kota akan 
menghasilkan bentukan fisik kota dan bentukan 
fisik tersebut kelak akan membentuk kegiatan 
dan kondisi psikologis warga kota. Peristiwa 
atau kegiatan tersebut tentunya membutuhkan 
bentukan-bentubo fisik arsitektural untuk 
mewadahi atau mendukung kegiatan terse but. 
Muneulnya hubungan emosional antara warga 
kota dengan bentukan fisik kota diperoleh 
melalui adanya sensasi inderawi yang muneul 
dari bentukan-bentukan fisik tersebut. Selama 
ini, sensasi visual merupakan pembentuk 
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hubungan psikologis utama warga kota atas, 
bentukan fisiknya. Namun, Lefebvre dan Tuan· 
menyatakan bahwa sensasi penciuman, yang 
sering terlupakan, tidak blah penting dalam 
memberikan hubungan psikologis warga kota 
as bentukan fisik yang tercipta. Dengan 
demikian, kesan yang muncul dari bentukan-
bentukan fisik kota tidak hanya dapat ditinjau 
secara visual namun hampir keseluruhan indera 
manusia. 
Dengan terus meningkatnya perkem-
bangan kota, penulis berasumsi bahwa abo 
. terjadi perubahan secara fisik dalam kawasan 
yang kelak berimbas pada perubahan kesan bagi 
masyarakat atau pengunjung sebuah kawasan. 
Perubahan tersebut disebabkan oleh adanya 
mang kontlik, sebagai strange at/ractor, 
sehingga kondisi kawasan menjadi chaos. 
Melalui penelitian ini saya berusaha memahami 
mang konflik sebagai strange attractor yang 
menyebabkan bentukan fisik kawasan yang 
terjadi di sekitar Kebun Raya Bogor berada 
dalam kondisi chaos. Hadimya ruang sebagai 
strange attractor mengakibatkan hubungan 
antara ide pembentukan dengan struktur fisik 
yang terjadi tidak lagi berlangsung tinier. 
Pemaparan teoritis di atas menyiratkan bahwa 
konflik pembentukan ruang yang menyebabkan 
hubungan antara ide pembentukan dengan 
struktur fisik kawasan bersifat nonlinier se-
hingga berada dalam kondisi chaos. 
Elemen fisik sebagai katya arsitektQr 
merupakan hasil dari bentuk kegiatan manusia. 
Sudah seharusnya elemen fisik tersebut mere-
tleksikan hakikat manusia yang sebenamya 
serta menyediakan kenyamanan fisik dan psikis. 
Berkaitan dengan kesan tempat, elemen-elemen 
fisik tersebut merupakan monumen bisu yang 
menyuarakan tingkat budaya dan serna-ngat 
rnasyarakat kota atau kawasan tersebut. Loos 
menyatakan bahwa arsitektur adalah eks-presi 
sisi mulia, nilai kemanusiaan dan keper-
cayaannya. Dengan demikian, elemen-elemen 
fisik yang terbentuk dalam sebuah kawasan atau 
kota seharusnya mencerminkan representasi 
nilai-nilai kehidupan man usia. Dengan demi-
kian, keberadaan elemen-elemen fisik sebuah 
kawasan atau kota selain berfungsi sebagai 
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wadab kegiatan, penyedia pengataman estetika 
juga sebagai lambang dan pengingat masya-
rakat sebuah kota atau kawasan IIlCIlgenai 
eksistensi dan budayanya. 
Maksud dari penelitian ini adalah : 
I. Mengetahui perkembangan. tata namg dan 
karakter pusat kota Bogor, sena faktor-
faktor yang melatarbelakangi perkem-
bangan tersebut. 
2. Mengenali unsur-unsur fisik dan aon-fisik 
yang bersifat lokal, yang dapat dipakai 
sebagai dasar untuk mengembangkan 
cirilkarakter/identitas kota Bogor. 
3. Memahami dan mengidentifikasi feno-
mena chaos di kawasan sekitar Kebun 
Raya Bogor dan ruang konflik yang terjadi 
di dalam kawasan tersebut. 
3. METODOLOGI 
8erdasarkan pemaparan teontis di atas, 
peneliti mengidentifikasi bahwa kondisi Ka-
wasan Kebun Raya mengalami chaos. Pene-
litian ini bertujuan untuk mengetahui media 
perubahan kondisi kawasan di sebuah titik 
simpul berupa ruang sosial yang terjadi di 
sekitar KawaSan Kebun Raya. Untuk menge-
tahui hal tersebut, penelitian ini membutuhkan 
data historis mengenai pembentulean dan peran 
Kawasan Kebun Raya di kota Bogor. kegiatan 
yang berlangsung di kawasan tersebut dan citra 
mental serta kesan warga kota di Kawasan 
KebunRaya. 
Berdasarlean kondisi fenomena yang hen-
dak diteliti, penulis menentukan jenis penelitian 
ini adalah kualitatif. Metode yang dipilih adalah 
grounded-theory, karena penelitian ini bermak-
sud untuk mengidentikasi dan memahami 
terjadinya kondisi chaos di Kawasan Kebun 
Raya dengan ruang sosial sebagai media peru-
bahan kondisi sebuah kawasan. Namun untuk 
mampu menjawab hipotesis dibutuhkan data 
yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Data 
bersifat kualitatif antara lain kegiatan yang 
berlangsung di Kawasan Kebun Raya, jenis 
kegiatan, data nama, asal kelahiran, citra mental 
mengenai pusat kota Bogor, Kebun Raya dan 
landmark di sekitamya, kegiatan mereka di 
Kawasan kebun Raya serta alasan melakukan 
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kegiatan, kesan mereka mengenai Kawasan 
Kebun Raya dan alasannya. Data bersifat 
kuantitatif berupa bentukan fisik kawasan yang 
terjadi. Dalam penelitian ini, aIat yang diguna-
lean dalam pengumpulan ... kualitatif adalah 
peneliti sendiri dengan menpdakan observasi 
dan wawancara. Dalam mengumpulkan data 
kuantitatif observasi saya meIakukan observasi 
dan studi literatur berupa peta tata guna laban 
danfigure-ground skala 1:10.000 serta perkem-
bangan historis kota Bogar keseluruhan dan 
Kawasan Kebun Raya. 
Dalam melakukan sampling responden. 
saya menerapkan sistem disproportionate 
random sampling. Hal ini sesuai dengan metocie 
yang diterapkan oleh Lynch yang membagi 
sampel ke dalam 3 (tiga) tingkat yaitu: 
penduduk asli. pendatang yang menetap tinggal 
di kota tersebut dan turis. Penelitian ini juga 
menggunakan pembagian sampel yang sarna. 
. Namun, jumlah warga kota yang melaksanakan 
kegiatan di sekitar Kebun Raya Bogor sulit 
dipastilean jumlah masing-masing setiap tingkat 
sampel. 8erdasarbn penelitian Lynch yang 
menggunakan pendekatan dan metode peneliti- , 
an yang sama, mw penelitian ini juga meng-
gunakan pendekatan survey dengan sampling 
sebagai cara memperoleh data. Teknik sampling 
yang dipilih adalah random sampling agar 
mampu mengetahui kesan kondisi dan kegiatan 
di Kawasan Kebun Raya dan setiap kelas 
masyarakat. Lokasi responden yang diwa-
wancarai tidak terbatas hanya saat mereka 
berada di Kawasan Kebun Raya. Hal ini 
dimaksudkan agar kesan ~tau cit..: mental yang 
- 'mereka rasakan mengenai Kawasan Kebun 
Raya tidak sekedar yang mereka rasakan pada 
saat itu. tetapi juga yang menjadi ingatan. Data 
yang berhasil dikumpulkan terbagi menjadi dua 
macam yaitu kuantitatif dan kualitatif. Data 
mengenai perkembangan histons pembentukan 
Kawasan Kebun Raya dan bentukan fisik lain di 
sekitarnya merupakan data kuantitatif. 
Sedangkan data berupa karakter responden, 
kegiatan yang berlangsung. alasan melakukan 
kegiatan, waktu melakukan kegiatan, kesan dan 
citra mental di Kawasan Kebun Raya 
merupakan data kualitatif. Kedua kategon data 
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ioi akan digunakan dalam pembahasan dengan 
metode grounded-theory. 
4.ANALISIS 
Sejarab perkembangan kota Bogor 
membuktikan bahwa kawasso Kebun Raya dan 
sekitamya merupakan pusat struktur kota 
Bogor. Hal ioi memperkuat studi kasus pcne-
Iitian ioi yang sebelumnya berasumsi bahwa 
kawasso Kebuo Raya Bogor merupakan pusat 
kota Bogor. Peneliti mengidentifikasi adanya 
perubahan kesan kawasan Kebun Raya dan 
sekitamya. Sejak jaman pemerintahan kolonial 
hingga kini, kesan kawasan Kebun Raya yang 
hendak dibentuk adalah kawasan rekreasi dan 
ilmu pengetahuan. Namun berdasarkan basil 
pengumpulan data, peneliti mengidentifikasi 
perubahan kesan warga kota Bogor dan 
pengunjung kawasan Kebun Raya dan sekitar-
nya. Kesan sebagai fasilitas rekreasi dan ilmu 
pengetahuan memang tetap ada, namun alasan 
ketertarikan untuk mengunjungi kawasan 
Kebun Raya Bogor dan sekitamya lebih 
cenderung ke arab pertukaran dalam kegiatan 
perdagangan komersial. Kebun Raya Bogor 
memang masih berperan sebagai fasilitas 
'penarik' kawasan dan kota Bogor, namun 
bukan lagi sebagai fasilitas rekreasi tetapi 
fasilitas yang dikelilingi oleh kegiatan perda-
gangan komersial formal dan informal. Ke-
giatan tersebut yang kini ebih dominan sebagai 
pull-factor manusia untuk berkunjung ke 
kawasan Kebun Raya Bogor dan sekitarnya. 
Dalam perspektif chaos, keadaari awal 
dapat berubah drastis karena adanya strange 
attractor yang mempengaruhi keadaan awal 
tersebut sehingga hasil akhimya tidak sesuai 
dengan prediksi semula. Kehadiran kegiatan ko-
mersial perdagangan menjadi strange attractor 
kawasan Kebun Raya. Keberadaan strange 
attractor tersebut menimbulkan pereabangan 
kegiatan komersial perdagangan lainnya, formal 
dan informal, yang tidak terkendali. Perea-
bangan kegiatan komersial perdagangan terse-
but menciptakan ruang-ruang baru seperti 
peralihan ruang pedestrian menjadi ruang pertu-
karan. Dengan kata laio, terjadi pergeseran atau 
perubahan malena dari obyek yang diwakilkan 
AI8 
(kawasan Kebun Raya), yang memunculkan, 
kesan chaos bagi masyarakat kota. Peneliti"" 
menemukan bahwa kesan kegiatan perdagangan 
komersial mendominasi kesan kegiatan rekreasi 
dan ilmu pengetahuan kawasan Kebun Raya 
dan sekitamya. Dengan demikian, pereabangan 
kegiatan tersebut telah mendominasi kegiatan 
kawasan Kebun Raya. 
Kegiatan ekonomi jangan dilihat sebagai 
kcgiatan perdagangan semata, karena esensi 
eIronomi adalah adalah usaha hidup sehari-hari. 
Oleh karena itu. bidup secara keseluruhan 
merupakan kegiatan ekonomi. Pasar, menurut 
Fraser. bukanlah sebuah konsep sebuah tempat 
atau bangunan., namun merupakan sebuah 
peristiwa. Pasar sebagai sebuah peristiwa tukar 
menukar dapat mengambil tempat di mana saja 
Pasar, sebagai salah satu ruang kegiatan ekono-
mi, merupakan tempat berkumpul untuk meme-
nuhi kebutuhan pokok setiap individu dalam 
masyarakat. Belshaw menyatakan bahwa ke-
giatan tukar menukar tak mungkin terjadi jika 
tak ada gunanya Kegiatan tukar menukar dila-
kukan manusia untuk memenuhi kebutuhannya 
yang beragam. Jika kegiatan ekonomi adalah 
usaha hidup sehari-hari, maka kegiatan eko-
nomi merupakan bagian proses sosial manusia 
dengan manusia lainnya. Kegiatan tukar menu-
kar berk.embang mnejadi tali pengikat masyara-
kat. Hal ini yang menyebabkan pasar berkem-
bang menjadi pusat kegiatan sosial. Sebuah 
pasar berperan sebagai pusat dan menyebar dari 
pusat tersebut. Sebagai tempat berkumpul, 
pasar pun berk.embang menjadi ruang kesem-
patan. Individu dari !:m,~~i kelas sosial ber-
usaha untuk memenuhi kebutuhan dengan me-
lakukan pertukaran dalam pasar atau sekitarnya. 
Pemenuhan kebutuhan tersebut, selain untuk 
memenuhi kebutuhan hidup, juga untuk 
memperbaiki kondisi manusianya. 
Arendt menyatakan bahwa segala 
tindakan manusia didasari oleh 3 (tiga) kondisi 
dasar, yaitu kondisi kerja (labor), karya (work) 
dan wi (action). Arendt menyatakan kondisi 
kerja terdiri atas seluruh proses yang terjadi 
secara fisik dan psikologis dalam tubuh manu-
sia. Berdasarkan kondisi ini, manusia memben-
tuk kegiatan. Maousia membutuhkan ruang 
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secara aktual untuk melaksanakan kegiatan 
tersebut. Besar dan kualitas roang yang terben-
tuk berbanding lunas dengan tingkat kondisi 
kerjanya. Jib tingkat kondisi kerjanya tinggi 
maka roang kerjanya besar atau berkualitas 
baik, demikian pula sebaliknya. Menurut 
penulis pandangan ini berhubungan dengan 
konsep pengetahuan-kuasa-roang yang dikemu-
kakan oleh Foucault. Konsep ini menyatakan 
bahwa proses pembentukan ruang dalam 
hubungan sosial ditentukan oleh tingkat 
pengetahuan seseorang. Menurutnya, tingkat 
pengetahuan menentukan besar kuasa yang 
dimiliki individu dalam hubungan sosial di 
lingkungannya. Besar kuasa inilah yang menen-
tukan besar roang kehidupannya. Kondisi 
learya, menurut· Arendt, adalah kemampuan 
manusia untuk menghasilkan artifak (benda) 
untuk digunakan sendiri atau ditukar. Manusia 
menggunakan artifak tersebut untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Artifak yang dibasilkan 
tidak selalu berupa benda fisik namun dapat 
berupa jasa. Jib saya kaitkan dengan teori 
kebutuhan manusia yang dikembangkan oleh 
Maslow, maka perlcembangan kebutuhan 
manusia ditentukan oleh perlcembangao kondisi 
learya manusia. Untuk meningkatkan 
kebutuhannya, manusia melakukan kegiatan 
untuk meningkatkan kondisi karyanya. 
Arendt mendefinisikan kondisi aksi 
sebagai kemampuan individu dalam menjalin 
hubungan sosial dalam lingkungannya ber-
dasarkan tingkat status sosialnya. Hubungan 
sosial ini terjalin tanpa ada melalui perantara. 
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia sebagai 
makhluk sosial berinteraksi dengan sesamanya. 
Ruang arsiktektur yang terbentuk merupakan 
hasil kegiatan interaksi sosial tersebut. Dalam 
teori status-kelas-kekuasaan yang dikemu-
kakan oleh Weber, kemampuan dan penge-
tahuan akan menentukan tinggi rendahnya 
status sosial manusia dalam lingkungannya. 
Ketiga kondisi ini saling berhubungan 
dan mempengaruhi tinggi rendahnya masing-
masing kondisi. Logika dasanya adalah jika 
kondisi kerja meningkat (tubuh dan jiwa sehat 
serta pengetahuan tinggi) maka kemampuan 
untuk menghasilkan dan pertukaran artifak 
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bertambah tinggi sehinga sbdus sosialnya 
semakin baik di rnata IDIS)'8I'akat. Demikian 
pula sebaliknya. 
Kegiatan ekonomi bc:rpenpruh besar 
dalam kehidupan masyarabt sell .. menen-
tukan perkembangan kaWIS8IL Kqiatan ekono-
mi juga berperan besar untuk mcmeauhi kebu-
tuhan setiap individu leIutaana kebutuhan 
pokok. Hal ini menyebabba setiIp individu 
berusaha untuk meningkatba kaDampuannya 
untuk menghasilkan dan melakubn pertubran 
artifak. Hal ini yang menyebabkan 1oga1ca dasar 
di atas berubah. Kondisi b:rja bukanlah 
menjadi dasar peningladan 2 (dua) kondisi 
lainnya, tetapi kondisi kaJya. 
Masalah spasial muncul sat seJuruh 
individu dari berbagai tingbt sosiaI dan 
kemampuan yang berJainan saling bersaing 
untuk meningkatkan kondisi karyanya. Padahal 
berdasarkan konsep pengetahuan-lwasa-nJang 
yang dikemukakan oJeh Foucault dan teori 
kondisi manusia yang clikemukakan oleh 
Arendt, perbedaan kondisi kerja (pengetahuan) 
akan menghasilkan bpasitas kuasa daIam 
menentukan ruang kehidupan. Pendapat dari 
kedua tokoh ini melahirlcan maujinalisasi roang 
bagi individu yang memiliki kondisi kerja 
(fisik, psikis atau pengetahuan) yang rendah. 
Namun atas dasar pemenuhan kebutuhan 
pokok, individu yang memiliki kondisi kerja 
(pengetahuan) yang rendah berusaha untuk 
terlibat dalam proses pertukaran di roang 
.individu berlcondisi kerja (pengetahuan) tinggi 
karena tingginya tingkat pertukaran di 
dalamnya. Situasi inilah yang menimbulkan . 
kontlik ruang, berlcembang menjadi strange 
altractor sehingga bentukan fasik kawasan 
berada dalam kondisi chaos. 
Dengan demikian, kegiatan dalam sebuah 
kawasan turut menjadi identitas atau ciri 
spesifik sebuah kawasan selain dari bentukan 
fisiknya. Hal ini membentuk habitus individu 
dan masyarakat kawasan tersebut. Kebiasaan 
atau habit menurut asal katanya berarti hidup, 
tinggal. Bourdieu menyatakan bahwa habit 
berasal dari hubungan sosial individu tersebut 
dengan lingkungan sekitamya. Oleh karena itu, 
kegiatan yang menjadi kebiasaan atau habit 
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sangat dipengaruhi oIeh hubungan 505ial. 
Menurut Boutdieu, habit atau habitat berkenaan 
dengan karakter individu yang berhubungan 
tempat hidup individu tersebut. Habit mem-
bentuk karakter individu. Karakter individu 
tersebut membentuk individu untuk melakukan 
kegiatan sesuai deagan kebutuhan dan kondisi 
manusianya. Kegiatan tersebut membutuhkan 
tempat yang sesuai dengan karakter kegiatan 
individu tersebut. Dengan demikian, habit 
mengikat hubungan individu dengan tempat 
~gsung kegiatan individu tersebut Seiring 
dengan berkembengnya kondisi manusia dan 
kegiatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
maka habit individu pun berbmbang. Praktek 
sosial, meourut Bordieu membentuk sebuah 
habitus dalam diri individu. Sesuai dengan 
habitus yang terbentuk, individu melakukan 
berbagai kegiatan untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Oleh karena ito, habitus menentukan 
kegiatan dan perilaku manusia. Dengan demi-
kian habitus menentukan roang kehidupan 
individu tersebut secara kualitas atau kuantitas. 
Habitus inilab yang kelak membentuk mang 
mental setiap individu. 
Jika dikaitkan definisi osmosis dengan 
fokus penelman ini, maka gambar 1 dapat 
ditransfonnasikan sebagai berikut. 
Pemaparan anal isis dan hasil temuan 
menunjukkan bahwa perubahan mang sosial 
tidak dapat dilakukan berdasarkan kepentingan 
politik dan ekonomi yang dipaksakan. Peru-
bahan tersebut haruslab teajadi alami, dilakukan 
oleh para pelaku masyarakat melalui praktek 
sosial. Hanya melalui praktek sosial dapat 
mengu~ habitus. Perubahan habitus tersebut 
yang kelak akan mengubah mang secara 
alamiah. Perubahan habitus masyarakat harus-
lab menjadi dasar perubahan fisik kawasan. 
Tanpa mengubah habitus, perubahan 
fisik yang teajadi hanya merupakan proses 
estetikasi yang kontra-produktif dan me-
nambah beban konflik di ruang osmosis. 
Hadimya Ruang Osmosis berisi temuan peneliti 
mengenai adanya mang konflik hasil praktek 
sosial masyarakat dalam membentuk order. 
Order tersebut berdasarkan kon~ pengeta-
A20 
huan-kuasa-ruang dan teori kondisi manusia.. 
Roang osmosis inilah memicu beltembangnya " 
ruang-lipat daIam sebuah gejala dekonstruksi 
sehingga terjadi pergeseran makna kawasan 
daJam tahap simulacra. Oleh kareaa ito, Solusi 
8agi Roang Osmosis. Dari Beotuk Hingga 
Perwujudan, peneliti menghimbau agar pe-
merintah daerah menyadari keberadaan roang 
osmosis. Ruang osmosis mcrupabn proses ala-
miah yang berasaI dari praktek 505ial masya-
rakat, seperti halnya kondisi choos. 
Struktur kawasan Kebun Raya berjenis 
blok medan sehingga roang praktek 505ial 
masyarakat berada di antara blok-blok tersebut 
Dengan demikian, pada kawasan Kebun Raya 
yang merniliki struktur blok medan, roang 
praktek sosial masyarakat berada di sepanjang 
jalur sirkulasi pejalan kaki dan kendaraan antar 
blok. Hal ini mengakibatkan teljadinya roang-
mang multi-kegiatan pada jalur sirlrulasi 
tersebut Ruang ini menimbulkan konflik antar 
pelaku kegiatan yang memiliki kepentingan 
beragam. Dengan demikian ruang praktek 505ial 
masyarakat membutuhkan batas yang jelas. 
Selain untuk memisahkan setiap kegiatan yang 
berlangsung pada ruang yang sam", Alexander 
juga menyatakan bahwa hidupnya sebuah mang 
praktek sosial masyarakat berada di batas-batas 
ruang. 
Berdasarkan hasil analisis, saya ber-
pendapat bahwa keberadaan batas ruang antar 
kegiatan merupakan titik yang memungkinkan 
teajadinya pertukaran. Dengan demikian batas 
yang tercipta juga haruslab fleksibel karena 
selain berfungsi untuk memisahkan antar ke-
giatan agar dapat berlangsung tanpa saling 
mengganggu, juga mampu menciptakan inter-
aksi antar pelaku kegiatan yang berbeda. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Alliez 
dan Feher yang menyatakan bahwa untuk 
mengatasi gejala simulacra adalab dengan 
menjadikan makna tersebut sebagai obyek 
esensi. Dengan demikian makna tersebut tidak 
lagi menciptakan kondisi chaos dalam diri 
manusia karena terwujud secara nyata. Agar 
fasilitas yang tersedia dapat menampung 
seluruh ruang kehidupan para pelaku kegiatan, 
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menurut penulis perlu adanya penyebaran pusat 
kegiatan ke berbagai titik di dalam kota. 
~ ...........•..•...••.••.... 
Initial: PopJDsi »> 






Gambar I: Diagram Proses Osmosis Berkaitan dengan Fokus Penelilian 
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